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ABSTRAK

Nanda Adilah. Pengaruh Kewajiban Kepemilikan NPWP,
Pemeriksaan Pajak Dan Penagihan Pajak Terhadap Penerimaan Pajak
Pada KPP Pratama llir Timur Palembang. (Di Bawah Bimbingan Pak
Yancik  Syafiti, SEM. Sii dan Pak Riza Syahputera,
SE. AK.,CA.,CPAI M.Ak.)

Penelittan ini bertujuan untuk mengetahul Pengaruh Rewajiban
Kepemilikan NPWP, Permeriksaan Palak Dan Penagihan Pajak balk secara
parsial maupun secara simultan Terhadap Penerimaan Pajak Pada KPP
Pratama llir Timur Palembang. Penelitian ini menggunakan teknik anallsis
data Kuartitatif. Sumber data yang digunakan pada penelitian ini
mengguriakan teknik analisis data primer, data primer berupa penyebaran
hasil kuesioner. Populasi dalam penelitian ini adalab wajib pajak orang
pribadi Pada KPP Pratarna llir Timur Palerbang sebanyak 244 116.
Sampel dalam penelitian Ini sebanyak 100 responden dipilih dengan
menggunakan metode Purposive sampling. Untuk menganalisis data,
penelitl menggunakan uji Validitas, uji Reliabilitas, uji asurnsi klasik (uli
normalitas dan ujl statistic deskriptif), ujl hipotesis (Uji F dan uji t), uji
regresi berganda dan uji koefislen determinas (R4,

Berdasarkan hasil penelitian dengan taral signifikan 5% yang telah
dikermnukakan, diketahul bahwa pada kewajiban kemepilikan NPWP tidak
berpengaruh secara signifikan, hal ini ditunjukan pada hasil uji t yaitu thiuag
(0,586 < 1,984). Pada pemeriksdaan pajak diperoleh thews 3731 dan
penagihan pajak diperoleh tyee 7,238 dapat disimpulkan bahwa kedua
variable tersebut berpengarub positil dan signifikan terhadap penerirmaan
pajak. Secara simultan pada ujl F, didapatkan parla (48487 > 270) artinya
bahwa variable kewajiban kepernilikan NPWPF, pemriksaan pajak dan
peragihan pajak berpengaruh secara signifikan terhadap penerirnaan
pajak pada KPP Pratama Ilir Timur Palembang

Kata Kunci :@ Kewajiban kepemilikan NPWP. Pemeriksaan Pajak
Penagihan Pajak, Penerimaan Pajak
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ABSTRAK

Nanda Adilah. The Effect of NPWP Ownership Obligation, Tax Audit
and Tax Collection on Tax Revenue at KPP Pratama llir Timur Palembang.
(Under the Guidance of Mr. Yanclk Syafitrl, SE.M. Si. and Mr. Riza
Syahputera, SE. AK. CA ,CPAI M.Ak.)

This study aims to determine: The effect of NPWP Ownership
Obligation, Tax Audit and Tax Collection both partially and simultaneously
on Tax Revenue at KPP Pratama Illir Timur Palembang. This study uses
Cuartitative data analysis technigues. The data source used in this study
uses primary data analysis technigues;, primary data in the form of
distributing questionnaire results, The population in this study were
individual taxpayers at KPP Pratama (lir Timur Palembang totaling 244,116
The sample in this study were 100 respondents selected using purposive
sampling method, To analyze the date, researchers used Validity test,
Reliability test, classical assumption test (normality test and descriptive
statistical test), hypothesis testing (F test and 1 test), multiple regression
test and determination coefficlent test [R2),

Based on the results of research with a significant level of 5% that
has been stated, it is known that the obligation of NPWE ownership does
not have a slgniticant effect, this ls shown in the 1t test results, namely
teount (0.586 < 1.984). In the tax sudit obtained tcount 37371 and tax
collection obtained tcount 7.238 can be concluded that the two variabies
have a positive and significant effect an tax revenue. Simultaneously in the
F test, obtained at (49.487= 270) means that the variables of NPWP
ownership obligations, tax monitoring and tax collection have & significamt
effect on tax revenue at KPP Pratama llir Timur Palembang.

Keywaords: Obligation of NPWP ownership, Tax Audit, Tax Callection, Tax
Revenue
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1Latar Belakang

Sebagai negara yang berkembang, Indonesia sebenarnya memiliki
berbagal macam potensi untuk menjadi negara yang lebih maju. Akan
tetapl pada kenyataannya Indenesia tidak bisa memanfaatkan berbagai
potensi itu. Bisa dilihat dari kenyataannya sekarang, di Indonesia yang
mengalami berbagal masalah hampir di semua sektor, salah satunya
adalah masalah gi sektor ekonomi, untuk memperbaiki masalah tersebut
maka pajak diharapkan bisa menjadi solusi yang sangal efektif. Hal ini
karena pajak merupakan sumber pendapetan yang memiliki peran yang
sangat dominan dalam kehidupan berbangsa dan bernegera karena pajak
merupakan pendapatan terbesar dalam suatu negara (Ariffin dan Tanjung,
2022)

Marurit Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2007 tentang Ketentuan
Umum dan Tata Cara Perpajakan (UU KUP), Pasal 1 menyeébutkan "Pajak
adalah sumbangan wajlb kepada negara yany menjadi hak orang atau
badan yang bersifat memaksa menurut undang-undang, tanpa gantl rugl,
Secara langsung dan digunakan uptuk kebutuhan negara untuk sebesar-
besarnya kermakmuran rakyat'. (Mardiasmo, 2023:3) “Pajak adalah
kontribusi wajib kepada negara yang terutang oleh orang pribadi atau
badan vang bersifat memaksa berdasarkan undang-undang, dengan tidak

mendapatkan imbalan secara langsung dan digunakan untuk keperluan
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negara baagl sebesar-besamya kemakmuran rakyat” Dalam upaya agai
memaksirnalkan peneriraan pajak, pemerintah telah mengambil langkah-
langkah kebijakan agar memancing kesadaran — masyarakat untuk
melakukan kewajiban dalam membayar pajak.

Langkah permnerintah dalam meningkatkan penerimaan darl sektor
perpajakan  dimulai dengan melakukan refomasi perpajakan  secara
menyeluruh pada tahun 1983, dan pada awal tahun 1984 sistem
perpajakan di Indonesia berubah dan offical assessment system menjad
self assessment system. Dalam self assessment systerm wajlb pajak lebih
dipandang sebagal subjek bukan sebagai objek pajak. Semakin banyaknya
kewajiban perpajakan yang diisi oleh wajlb pajak dengan benar dan tepat,
maka penerimaan pajak semakin meningkat. Dibawah inl adalah data

tentang pensrimaan pajak yang telah dihimpun oleh KPP llir Timur

Palembang.
Tabel 1.1
_ Target & Realisas| Penerimaan, 2019-2023
Tahun Target Penerimaan Realisasi Penerimaan
2019 1,011,054,744,000 1,031,682.981,960
2020 946,936,467.000 1.040,159.906.427
2021 1.373,437,027,000 1414324 004,620
2022 1,512.263,543,000 1,844.321,5661,334
2023 1,891,649,473,000 2,026,214,804.438
_Jumlah | 6,736,341,254,000 7,356,703,348,785

Sumber: KPP Ilir Timur Palembang, Pariode 2019-2023

Berdasarkan data diatas, depat dilihat bahwa setiap tahun' nya
terjadi peningkatan penerimaan pajak. Pada  tahun 2019 sebesar Rp
1.031.682.881.966 triliun, tahun 2020 Rp 1.040.152906.427 triliun, tﬂhLl['l

2021 Rp 1.414.324.094.620 triliun, tahun 2022 Rp 1.844.321 561334



triliun dan tahun 2023 Rp 2.026,214 804 438 triliun. Untuk lebih dalam
memaksimalkan penerimaan  pajak, pemerimtah  telah  menggambil
langkah-langkah kebijakan agar dapat memancing kesadaran masyarakat
untuk mau membayar pajak. Sebelurn membuat kebljakan-kebijakan
tersebut, ada beberapa hal yang harus diketahul oleh pemerintah sebagal
pembuat  kebijakan, Salaeh satunya faktor-faktor yang dapat
mempengaruhi penenimaan perpajakan antara lain pemenntalh, pejabat
pajak (fiskus), dan Masyarakat yang berperan penting dalam optimalisasi
penerimaan pajak (Darne, dkk, 2022),

Sesual dengan peraturan perundang-undangan  perpajakan
berdasarkan system sell assessmant system, semua wajlb pajak yang
telah memenuhl persyaratan subjektil dan objektif wajlb mendaftarkan diri
pada kantor Direktorat Jenderal pajak untuk dicatat sebagal wajib pajak
dan sekaligus untuk mendapatkan NPWP. Persyaratan objektif adalah
persyaratan bagi subjek pajek yang telah ménerima atau memperaleh
penghasilan atau yang diwajibkan untuk melakukan untuk melakulkan
pemotorigan/pemungutan sesual perundang-utidangan Nomor 28 tahun
2007 tenlang keteptuan umum dan tata cara petpajakan pasal 2 ayat (1)
UU KUP. Pengesahan pemberian NPWP dilakukan dengan pemberian
Surat Keterangan Terdahar Surat teesebut betisi informasi mengenal
pemenuhan kewajiban perpajakan kepada setiap wajib pajak. Berdasarkan
hasil penelitian petugas Seksi Tata Usaha perpajakan, kewajiban tersebut

dirsi dan harus dilaksanakan oleh walib pajak. Pengisian kewajiban



perpajakan harus berdarkan ketentuan perundang-undangan perpajakan
yang berlaku, sehingga pelaksanaan alas kewajiban perpajakan oleh
setiap wajib pajak dapat mengamankan penerirnaan pajak..

Direktorat Jenderal Pajak berupaya agar wajib pajak secara
sukarela membayar pajaknya terutama para walib pajak pengusaha
Karena semakin banyaknya pengusaha memperoleh penghasilan maka
akan semakin banyak fasilitas pajak yang dapat digunakannya Terjadinya
kehilangan potensial akibat pemberlakuan kebijakan penghapusan fiscal
juga dapat diatasi. Untuk menahadapi kemungkinan tersebut, permerintah
elah mengantisipasi dan diimbangl dengan adanya penerimaan pajak
yang berasal darl meningkatnya kepemilikan NPWP. Pembayaran pajak
dapat diketshui dan dikejar dari setiap SPT yang disarnpaikan oleh WP
yang merniliki NPWP. Oleh karena itu dalam UL PPh terbaru, pemerintah
melalul Dirfen Pajak berupaya menjaring wajib pajak agar semakin banyak
mermiliki NPWP. Jurnlah pemilik NPWP tahun 2019 yaitu sebesar 42,5 juta
jumiah wajib pajak inl terus bertambah menjadi 46,3 juta pada 2020 dan
623 juta pada 2021, Kemudian, angkanya Kemball bertambab menjadi
66,2 juta wajib pajak pada 2022, serta mencapal 69,1 |uta pada 2023
(BDTCnews, 19/8/2023)

Selain mewajibkan untuk memiliki Nomor Pokok Wajilb Pajak
(NPWP) pada masyarakat, pemerintah  juga perlu  upaya dalam
meningkatkan penegakan hukum lain. Penegakan hukum ini salah satunya

dapat berupa pemeriksaan dan penagihan pajak. Proses pemerlksaan



pajak memilikl lujuan pula menungt peraturan Menterl  keuangan
No. 184/PMK.03/2015 sebagalmana berikut:

"pemeriksaan pajak mempunyai fujuan untuk menjadi sarana yang
berperan untuk melakukan pengulian terkait kepatuhan dalam memenuhi
upaya kewajiban pajak dan berbagal tujuannlainnya dalsm rangka
menjalankan dan mengimplementasikan ketetapan peraturan undang-
undang terkalt pajak.”

Pemeriksaan pajak memberikan pengarul  positif  terhadap
kepatuhan wajib pajak dalam melaksanakan kewajiban perpajakan, yaitu
dapat mencegah terjadinya penyeludupan pajak oleh wajib pajak yang
diperiksa. Pemeriksaan pajak dilakukan dermi memberi efek jera terhadap
wajib pajak nakal sehingga tidak mengulang lagl perbuatan yang sama
kedepannya. Hal ini  memerlukan  dilakukannya pembinaan  serta
pengawasan berkesinambung terhadap wajib pajak. Selain itu seringkall
wajib pajak sengaja mencurangl permbayaran pajak yang seharusnyz
dilakukan, oleh sebab itu untuk menguji kepstuhannya maka periu
dilakukan yang namanyd permeriksaan. Walaupun pemungutan pajak
menganut system self assessment akan tetapi dalam rangka pembinaan,
penelitian dan pengawasan terhadap pelaksanaan terhadap pelaksanaan
kewajiban perpajakan wajib pajak, Direktorat jenderal Pajak masih dapat
mengeluarkan komponen official assessment. Surat ketelapan pajak ini
adalah produk hukumn yang dihasilkan sehubungan pemeriksaan pajak
yang berisi penjelasan tentang dasar-dasar koreksi pajak serta besamya
sanksi serta pajak yang terutang (Nadiani Putri Utami & Ery Setiawan,
2019).

Selain ditakukannya pemeriksaan pajak, ada juga kebijakan lain



yang bias dilakukan yaitd dengan melakukan penagibhan pajak. Self
agsessment systemn yang memberikan kepercayaan kepada wajib pajak
untuk menghiturig, memperhitungkan, membayar dan melaporkan sendini
pajak terutang menjadi suatu kelemahan, dimana dalam praktiknya sulit
berjalan sesuai dengan yang diharapkan bahkan bisa disalahgunakan, Ini
terbuketi dalam kenyataannya, masih banyak wajlb pajak yang masih belum
melakukan kewafiban perpajakannya sehingga menyebabkan timbulnya
tunggakan pajak yang mengakibatkan berkurangnya penerimaan pajak
(Palupi dkk, 2017).

Untuk mergatasi masalab tersebut maka dilaksanakan penaaglhan
pajak yang merupakan serangkaian tindakan agar peranggung pajak
melunasi utang paijak dan biaya penagihan pajak dengan cara menegur
atau memperingatkan, melaksanakan penagihan seketika dan sekaligus,
memberitahukan surat paksa, mengusulkan pencegahan, melaksanakan
penyitaan, melaksanakan penyanderaan, menjual barang-barang vang
telah disita, Penagihan Pajak dapat dilakukan secara pasif dan secara aktif
oleh DJP kepada wajib pajak yang tidak memenuhi ketentuan peraturan
perundang-undangan dengan perpajakan [Ni Kadek dan Anik, 2019:2)

Dengan persetujuan Dewan Perwailan Rakyat, maka pemerintah
mengeluarkan Undang-Undang nomor 19 tahun 2000 tentang Penagihan
Pajak dengan surat paksa. Menurut Undang-Undang nomar 19 tahun 2060
vang dimaksud adalah :

"Penagihan pajak adalah serangkaian tindakan agar pepanggung
pajek melunasi utang pajak dan biaya penagihan pajak dengan



menegur atau memperingatkan, melaksanakan penagihan seketika

dan  sekaligus, memberitahukan surat paksa, mengusulkan

pencegahan, melaksanakan penyitaan, melaksanakan
penyanderaan dan menjual barang yang telah disita”

Qleh karena ity dengan dikeluarkannya Undang-Undang tentany
penagihan pajak tersebut maka diharapkan kegiatan penagihan pajak
dapat dilaksanakan sebagaimana semestinya karena telah terlihat jelas
bahwa tujuan dibuatnya Undang-Undang tersebut adalsh sebagai
landasan hukum bagi fiskus untuk melakukan penagihan kepada wajib
pajak yang mempunyal tunggakan pajak sehingga wajib pajak dapat
termotivas) untuk membayar yang selanjutnya dan diharapkan dapat
meningkatkan kepatuhan wajib pajak.

Namur, dalam realitasnya, kepatuhan wajib pajak masih msn}ar:fi
tantangar besar. Meskipun Iju:n[ah wajib pajak yang memiliki NPWP
meningkat setiap tahunnya, tidak sernua wajib pajak mermenuhi kewajiban
perpajakannya secara penuh, Hal ini-terlibat dari masih adanya tunggakan
pajak serta tingkal kepatuhan yang belum optimal.

Seldin ity, kebijakan pemeriksaan pajak dan penagihan pajak sering
kali dianggap sebagai instrument pengawasan yang bertujuan untuk
meningkatkan kepatuhan wajib pajak. Namun, efektivitas kedua kebijakan
inl dalam meningkatkan penerimaan pajak masih perlu diteliti lebih lanjut,
tergtama dalam konteks KPP Pratama llir Timur Palembang Data
menunjukan babwa meskipun penerimaan pajak mengalami peningkatan

dar tahun ke tahun, masih terdapat potensi penerimaan pajak yang belum

tergali secara maksimal.



Berdasarkan latar belakang masalal yang telah  diuralkan
sebelumnya, maka penaliti terarik untuk melakukan penelitian mengenai
pengaruh  kewajiban  kepemilikan NPWP, perneriksaan pajak  dan
penagihan pajak terhadap penerimaan pajak pada Kantor Pelayanan Pajak
Pratama Ilir Timur Palembang. Dengan menggunakan beberapa variable
yang diharapkan dapat memberikan pengetshuan atau gambaran tentang
pengarul  kKewajiban  kepemillkan NPWE, pemerlksaan pajak dan
penagihan pajak terhadap penenmaan pajak. Untuk itu penulis melakukan
penelitian yana berjudul:

"Pengaruh Kewajiban Kepemilikan NPWP, Pemeriksaan Pajak dan
Penagihan Pajak terhadap Penerimaan pajak (pada kantor pelayanan
pajak pratama ilir timur Palembang)”.



1.2Rumusan Masalah
Berdsarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah:

1. Apakah Kewajiban Kepemilikan MNomor Pokok Wajib  Pajak,
Pemeriksaan Pajak dan Penaglhan Pajak secara simultan
berpengaruh terhadap Penerimaan Pajak pada Kantor Pelayanan
Pajak Pratama Ilir Timur Palembang?

2 Apakah Kewajiban Kepemilikan Nomor Pokok Wajib Pajak secara
parsial berpengaruh terhadap Penerimaan Pajak?

3. Apakah Pemeriksaan Pajak secara parsial berpengaruh terhadap
Penetimaan Pajak?

4. Apakah Penagihan Pajak secara parsial berpengarub terhadap

Pengnmaan Pajak?

1.3 Tujuan Penelitian
Adapun tuuan penelitian ini adalsh .

1. Untuk mengetahul pengaruh Kewajiban Kepemilikan Nomor Pokok
Wajlb Pajak, pemeriksaan pajak dan Penagihan Pajak secara
simultan berpengaruh terhadap Penerimaan Pajak pada Kantor
Pelayanan Pajak Pratama Ilir Timur Palembang,

2 Untuk mengetahul pengaruh Kewajiban Kepemilikan Nomor Pokok
Wajlb Pajak secara parsial terhadap Penerimaan Pajak.

3. Untuk mengetahuw pengaruh Pemernksaan Pajalk secara parsial



terhadap Panerimaan pajak
4. Untuk mengetahui pengaruh Penagihan Pajak secara parsial

terhadap Penerimaan Pajak.

1.4Manfaat Penelitian

Manfaat yvany diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berlkut:

1. Manfaat bagi walils pajak
Diharapkan dapat bermanfaat untuk menambah wawasan wajib
pajak serta menjadi masukan agar wajib pajak dapat meningkatkan
penerimaan pajak.

2. Manfaat bagi penelit
Diharapkan dapat  mengemmplementasikan  ilmu akuntansi,
khusushya perpaiakan yang telah diperoleh dan dipelajari selama
masa 'perkulighan den memberikan pemahaman lebih terhadap
materi yang didapat serta sebagai syarat memperoleh gelar sarjana
di Universitas Tridinantl Palembang.

3. Manfaat bagi KPP Pratama llir Timur Palembang
Untuk mernberikan evaluasi dan masukan yang dapat berguna
menegenal bagaimana pengaruh kewsjiban kepemillkan nomor
pokok wajib pajak (NPWP), pemeriksaan pajak dan penagihan pajak

terhadap penerimaan pajak yang telah dilakukan.



4, Manfaal bagl peneliti selanjutnya
Hasil studi Inl dapat dipergunakan sebagai bahan referensi untuk
pengembangan kualitas pendidikan universitas selanjuthya di masa

depan,
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